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RINGKASAN

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman

Santem

organik^inggi danmSal

tanah organik lainnya dari kandungan abunya kurang dan 25% dan berat keringnya. Abu 

terbang (fly as/i) adalah limbah hasil pembakaran batubara pada tungku pembangkit list 
tenaga uap yang berbentuk halus, bundar dan bersifat pozolamk. Permeabilitas adala 

. kemampuan air mengalir dalam pori-pori tanah, baik sebagai akibat pengaruh gravi asi 
kekuatan lain. Penelitian yang dilakukan mengenai pengarah campuran Jly ash

memenuhi syarat sebagai lapisan dasar. Lapisan dasai (Itnet) 
air lindi dan tanah asli yang berfungsi untuk mencegah

maupun
terhadap tanah gambut guna
adalah lapisan penahan antara . .
terjadinya pencemaran lindi terhadap air tanah. Terdapat tiga variasi komposisi campuran
yaitu 30% fly ash + 70% tanah gambut, 50% fly ash + 50% tanah gambut, dan dan 70/o Jly 
ash + 30% tanah gambut. Pengujian dilakukan untuk melihat seberapa besar pengarah 
campuran material fly ash pada tanah gambut terhadap nilai koefisien permeabilitas dan nilai 

Hasil terkecil didapat pada campuran 30% tanah gambut + 10/o fly ash
10-6 cm/detik dan nilai kuat tekan bebaskuat tekan bebas, 

dengan nilai koefisien permeabilitas sebesar 2,786 x
sebesar 1,197 kg.cm2.

Kata kunci: Tempat Pembuangan Akhir (TPA), Tanah Gambut, Fly Ash, Permeabilitas, 
Liner



SUMARRY

INFLUENCE OF FLY ASH ON MIX USE OF PEAT USED AS A BASIC LAYER 
OF LANDFILL
Scientific paper in the from of Skripsi, 19th Oktober 2016

Perli Oktria Noegraha; Supervised by Ratna Dewi, S.T., M.T. and Yulindasari, S.T., M.Eng. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvii + 82 pages, 27 pictures, 25 tabels, 9 attachments.

SUMMARY

Landfills is the place where trash is securely isolated so as not to cause any disruption to the 
surrounding environment. South Sumatra Province has active peat 16,533 km2 which is very

surrounding area. Peat land i s land whichthepotent peat
has a high organic content happens upon decomposition of plant andmaterials distinguished 
from other organic soil materials from ashes content is less than 25% of 
the dry weight. Abu fly (fly ash) is a result of burning coal waste i n fumaces of steam power 
plant i n the form of smooth, round and pozolanik. Permeabiiityis the ability of running 
water in the pores of the soil, either as a result of the influence of gravity or other 
forces. Research conducted on the influence of mixture of fly ash towards the peat in order 
to qualify as a base layer. Base layers (liner) is retaininglayer of air between the original and 
the lindi serves to prevent the occurrence of contamination lindi against ground water. Tnere 
are three variations of the composition of the mixture that is 30% fly ash + 70% peat, 
50% fly ash + 50% peat, and 70% fly ash + 30% peat. Testing is done to see how big the 
influence of mixture of fly ash material in peat soil permeabilitv and coefficient value against 
the value of a strongfree press. The smallest results obtained on a mixture of 30% + 70% peat 
fly ash with the value of the coefficient of penneability of 2.786 x 10-6 cm/sec and the value 
of strong free press of 1.197 URkg.cm2.

mmes m

Keyword: Landfills, Peat Soil, Fly Ash, Permeability, Liner

li



PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN FLYASH PADA TANAH 
GAMBUT YANG DIGUNAKAN SEBAGAI LAPISAN DASAR 

TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR

Perl i Oktria Noegraha1*, Ratna Dewi2, Yulindasari’

'Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
JL. Srijaya Negara Kampus Palembang 
E-maiJ: perlinoegraha.pon^;gmail.corn 

2Dosen Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
JL. Srijaya Negara Kampus Palembang 

3Doscn Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
JL. Srijaya Negara Karnpus Palembang

Abstrak

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman 
agar tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya. Provinsi Sumatera 
Selatan memiliki 16.533 km2 lahan gambut aktif yang sangat berpotensi sebagai penyuplai 
tanah gambut di daerah sekitarnya. Tanah gambut adalah tanah yang memiliki kandungan 
organik tinggi yang terjadi atas dekomposisi material tumbuhan dan dibedakan dari material 
tanah organik lainnya dari kandungan abunya kurang dari 25% dari berat keringnya. Abu 
terbang {fly ash) adalah limbah hasil pembakaran batubara pada tungku pembangkit listrik 
tenaga uap yang berbentuk halus, bundar dan bersifat pozolanik Permeabilitas adalah 
kemampuan air mengalir dalam pori-pori tanah, baik sebagai akibat pengaruh gravitasi 
maupun kekuatan lain. Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh campuran fly ash 
terhadap tanah gambut guna memenuhi syarat sebagai lapisan dasar. Lapisan dasar {liner) 
adalah lapisan penahan antara air lindi dan tanah asli yang berfungsi untuk mencegah 
terjadinya pencemaran lindi terhadap air tanah. Terdapat tiga variasi komposisi campuran 
yaitu 30% fly ash + 70% tanah gambut, 50% fly ash + 50% tanah gambut, dan dan 70% fly 
ash + 30% tanah gambut. Pengujian dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
campuran material fly ash pada tanah gambut terhadap nilai koefisien permeabilitas dan nilai 
kuat tekan bebas. Hasil terkecil didapat pada campuran 30% tanah gambut + 70% fly ash 
dengan nilai koefisien permeabilitas sebesar 2,786 x 10"6 cm/detik dan nilai kuat tekan bebas 
sebesar 1,197 kg.cm2.

Kata kunci: Tempat Pembuangan Akhir (TPA), Tanah Gambut, Fly Ash, Permeabilitas, 
Liner
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambahan penduduk yang disertai dengan tingginya arus urbanisasi ke 

perkotaan menyebabkan semakin tingginya volume sampah yang dihasilkan setiap 

harinya. Berkembangnya kawasan perkotaan menyebabkan peningkatan jumlah 

penduduk yang sangat besar, dengan karakteristik dan persoalan yang berbeda dan 

spesifik. Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial karena dampaknya 

terkena diberbagai sisi kehidupan, seperti di Jakarta, Semarang, Surabaya, 

Bandung, Palembang, Makassar dan Medan.
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang 

berbentuk padat (UU No. 18 Tahun 2008). Oleh karena itu sampah memerlukan 

pengelolaan yang harus dilakukan secara komprehensif agar memberikan manfaat 
secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan. Dalam hal 
pengelolaan sampah menemui permasalahan-permasalahan yang bukan hanya 

sekedar masalah kebersihan dan lingkungan saja, tetapi sudah menjadi masalah 

sosial yang berpotensi menimbulkan konflik. Hal ini merupakan dampak dari 

perkembangan perkotaan dengan berbagai aktifitas penduduknya dan untuk 

mendapatkan lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) semakin tidak mudah 

karena terdapatnya persyaratan teknis dan juga salah satunya harus berhadapan 

dengan reaksi penolakan dari masyarakat.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 16.533 km2 lahan gambut aktif yang 

sangat berpotensi sebagai penyuplai tanah gambut di daerah sekitarnya. Tanah 

gambut didefinisikan sebagai tanah jenuh air yang terbentuk dari endapan 

penumpukkan sisa-sisa (residu) jaringan tumbuhan sehingga memiliki kadar 
organik yang sangat tinggi.

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia yang 

memiliki dua buah TPA yang berlokasi di Karya Jaya dan Sukawinatan. Kegiatan 

pembuangan sampah aktif dilakukan di TPA Sukawinatan karena lokasi tersebut 

memiliki iuasan yang cukup besar yaitu 250.000 m2. Jumlah sampah secara

Universitas Sriwijaya1



2

kuantitas setiap harinya mengalami kenaikan dengan jumlah rata-rata sampah 

yang dibuang ke TPA adalah 614.308 kg per hari dan 224.230.768 kg per tahun.

TPA merupakan tempat pembuangan akhir sampah yang akan menerima 

segala resiko akibat pola pembuangan sampah terutama yang berkaitan dengan 

kemungkinan terjadinya pencemaran lindi (leachate) ke badan air maupun air 

tanah, pencemaran udara oleh gas dan efek rumah kaca serta berkembang biaknya 

vektor penyakit seperti lalat (Judith, 1996). TPA merupakan tempat dimana 

sampah diisolasi secara aman agar tidak menimbulkan gangguan terhadap 

'lingkungan sekitarnya, karenanya diperlukan penyediaan fasilitas dan perlakuan 

yang benar agar keamanan tersebut dapat dicapai dengan baik.

Salah satu fasilitas dan perlakuan terhadap strukur lapisan tanah TPA adalah 

dibuatnya lapisan dasar yang bersifat kedap air. Lapisan dasar kedap air berfungsi 
untuk mencegah terjadinya pencemaran lindi terhadap air tanah sehingga 

konstruksi dasar TPA harus cukup kedap, baik dengan menggunakan lapisan dasar 
geomembrane atau geolextile maupun lapisan tanah dengan kepadatan dan 

permeabilitas yang memadai.
Diperlukannya fasilitas dan perlakuan yang tepat terhadap struktur lapisan 

tanah TPA mendorong pada usaha untuk mengoptimalkan pengelolaan operasi 
TPA yang memperhatikan keselamatan keija, aman terhadap lingkungan dan 

efisien dalam penggunaan ruang agar memperlama masa pakai TPA. Besarnya 

potensi tanah gambut yang terdapat di wilayah Sumatera Selatan sehingga 

dipilihlah tanah gambut sebagai salah satu material yang akan digunakan sebagai 

pelapis dasar pada Tempat Pembuangan Akhir. Pada pengujian yang akan 

dilakukan terhadap tanah gambut, nantinya akan dilihat apakah tanah gambut 

dapat dijadikan sebagai lapisan dasar kedap air pada TPA, jika tidak maka akan 

dilakukan pencampuran tanah gambut dengan material fly ash yang diharapkan 

dapat memenuhi syarat sebagai lapisan kedap air untuk tanah TPA.
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1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitan ini adalah:

1) Bagaimana pengaruh penambahan fly ash terhadap soil properties tanah 

gambut?
2) Bagaimana pengaruh penambahan fly ash terhadap nilai permeabilitas dan 

kuat tekan bebas pada campuran tanah gambut?
3) Apakah fly ash dapat ditambahkan pada tanah gambut sehingga dapat 

memenuhi syarat sebagai lapisan dasar pada Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA)?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:
Mengetahui pengaruh penambahan fly ash terhadap karakteristik fisik tanah 

gambut.
Mengetahui pengaruh penambahan fly ash terhadap karakteristik 

permeabilitas dan kuat tekan bebas pada campuran tanah gambut dan fly 

ash.

1)

2)

3) Mengetahui komposisi bahan tambah fly ash pada tanah gambut agar dapat 
memenuhi syarat sebagai lapisan dasar pada Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Sampel tanah gambut yang digunakan untuk penelitian ini adalah tanah 

gambut yang diambil dari Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Tanjung 

Api-Api.

Fly ash yang digunakan untuk penelitian ini adalah Fly Ash dari PT. 

Priamanaya Energi, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya.

1)

2)

3)
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Beberapa pengujian yang dilakukan meliputi:

a) Pengujian Soil Properties

b) Pengujian Permeabilitas dengan metode Falling Head

c) Pengujian Kuat Tekan Bebas
Campuran tanah gambut dan fly ash dibuat menjadi tiga variasi yang 

masing-masing memiliki komposisi 70% tanah gambut h- 30% Jly ash, 50% 

tanah gambut + 50% jly ash, dan 30% tanah gambut + 70%/ly ash. 

Dilakukan masa perawatan terhadap benda uji selama 0 hari, 3 hari dan 7 

Hari.

4)

5)

6)

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini yang berjudul 

pengaruh penggunaan campuran Jly ash pada tanah gambut yang digunakan 

sebagai lapisan dasar Tempat Pembuangan Akhir (TPA), disusun menjadi lima 

bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka diuraikan mengenai kajian literatur yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian ini menjelaskan mengenai tahapan- 
tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan dan metode analisis.
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan di 

laboratorium dan hasil perhitungan.

KESIMPULAN DAN SARANBAB 5

Pada bab kesimpulan dan saran ini berisikan tentang kesimpulan 

yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan 

penyampaian saran.
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